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ABSTRAK 

KONSEP PEMBELAJARAN DALAM TAFSIR AL-
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402019111010 

Konsep pembelajaran dalam kitab tafsir Marah Labid  karya Imam Nawawi al-Bantani 
berfokus pada pendekatan pendidikan yang komperehensif dan integrative. Tafsir ini 
menggabungkan penjelasan tentang makna ayat-ayat Al- dengan prinsip-prinsip keilmuan 
dan nilai-nilai moral. Imam Nawawi al-Bantani menekankan pentingnya pemahaman yang 
mendalam terhadap konteks teks Al-
para pembaca untuk menerapkan hikmah dan pesan-pesan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, pembelajaran dalam tafsir ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga bersifat 
praktis dan aplikatif, yang bertujuan untuk membentuk pribadi yang berakhlaq mulia dan berilmu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali konsep pembelajaran perspektif Syaikh Nawawi al-
Bantani, khususnya melalui karyanya "Marah Labid". Dengan menggunakan metode penelitian 
kepustakaan, penelitian ini mengeksplorasi pemikiran Nawawi al-Bantani dalam konteks 
pengajaran Islam. Manfaatnya secara teoritis adalah memperkaya wawasan tentang proses 
pembelajaran berdasarkan pemikiran Imam Nawawi, serta memperkuat wacana untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan.  

Dengan menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan, dan fokus pada analisis teks atau 
wacana untuk menyelidiki konsep pembelajaran dalam al-
karya Imam Nawawi al-Bantani. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, dengan 
mengumpulkan dan menganalisis buku-buku Nawawi Al-Bantani, tulisan-tulisan tokoh terkait, 
serta sumber-sumber lain yang relevan dengan tema penelitian. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa konsep pembelajaran perspektif Syaikh 
Nawawi al-Bantani, sebagaimana tergambar dalam karyanya "Marah Labid", menekankan pada 
pendekatan yang menyeluruh dan terpadu dalam proses pembelajaran Islam. Beliau menyoroti 
pentingnya interaksi antara guru dan siswa dalam menanamkan nilai-nilai agama serta 
pembentukan akhlak yang mulia. Dalam pandangan Nawawi al-Bantani, pembelajaran tidak hanya 
sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga mencakup pembinaan karakter dan spiritualitas siswa. 
Metode pembelajaran yang diajukan oleh beliau mendorong penggunaan pendekatan yang adaptif 
dan inovatif sesuai dengan kebutuhan serta perkembangan peserta didik. Implikasi dari konsep ini 
adalah peningkatan kualitas pendidikan Islam melalui penanaman nilai-nilai yang kuat serta 
pengembangan potensi siswa secara menyeluruh. Hal ini memberikan panduan berharga bagi para 
pengajar untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan pembentukan kepribadian 
siswa, serta menjadi landasan penting dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang 
berkualitas. 

Dari penelitian tersebut, peneliti memberikan saran Bagi pendidik, pemahaman mendalam 
tentang konsep pembelajaran perspektif Syaikh Nawawi al-Bantani, dapat menjadi landasan yang 
kokoh dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. Mengadopsi 
pendekatan menyeluruh dan terpadu dalam proses pembelajaran Islam, pendidik dapat 
memperhatikan interaksi yang erat antara guru dan siswa dalam menanamkan nilai-nilai agama 
serta pembentukan akhlak yang mulia. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk tidak hanya 
fokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembinaan karakter dan spiritualitas siswa. 
Sementara bagi peserta didik, memahami konsep ini dapat memberikan dorongan untuk 
mengambil peran aktif dalam pembelajaran, serta menjadikan pengalaman belajar sebagai sarana 
untuk pengembangan diri secara menyeluruh. Dengan demikian, keterlibatan aktif peserta didik 
dalam proses pembelajaran akan membantu mereka memanfaatkan potensi mereka secara optimal, 
serta membentuk kepribadian yang kokoh dan berakhlak mulia. 
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